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METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian Tindakan Kelas

Metode Penelitian adalah cara untuk memecahkaru spetmasalahan
secara ilmiah, sistematis, logis, dan faktual, mietotersebut ditetapkan
berdasarkan tujuan. Metode penelitian yang digumakialah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan KelaSl&sroom Action Reserch) merupakan
salah satu jenis penelitian yang dapat dilakukat @uru atau pengajar, yang
dapat dijadikan salah satu cara untuk meningkakkemitas pembelajaran yang
dilakukan.

Model PTK yang dipilih adalah model yang dikembaagloleh Kemmis
dan Mc Taggart. Prosedur penelitian ini akan dis@ag&an dalam tiga siklus, tiap
siklus terdiri dari empat tahap yaitu merencanakarelakukan tindakan,
pengamatan/observasi, dan refleksi. Satu sikludakan sama dengan satu
tindakan pembelajaran dengan alokasi waktu 2 x 8ditmUntuk selanjutnya
istilah siklus tindakan identik dengan tindakan peftajaran. Di bawah ini
dijelaskan alur Penelitian Tindakan Kelas.

Setelah dilakukan refleksi, biasanya muncul perfabsa baru yang perlu
mendapat perhatian. Tim Pelatih Proyek PGSM (1888, 7) mengemukakan
bahwa “Timbulnya permasalahan baru perlu dilakugarencanaan ulang dan
refleksi ulang sampai permasalahan dapat teratasi.”

Penelitian tindakan kelas layaknya tidak menggumakélah populasi,
penarikan sampel, maupun kelas kontrol, tetapi mpemakan istilah subjek
penelitian. Hal ini, disebabkan dalam tujuan peiagli tindakan kelas adalah
perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran Berk@sinambungan. Tim
Pelatih Proyek PGSM (1999, him. 15) menjelaskahwaa “Tujuan utama
penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan ganingkatan layaknya

professional guru dalam menangani proses belajagajar.”
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Satu siklus tindakan sama dengan satu kali tindalkanbelajaran dengan
alokasi waktu 2x40 menit. Untuk selanjutnya istilalklus tindakan identik

dengan tindakan pembelajaran.
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Gambar 3.1
Model Kemmisdan Mc Taggart (Nurhamzah, 2010, him. 81)

Setelah dilakukan refleksi, biasanya muncul perfabsa baru yang
perlu mendapat perhatian. Tim Pelatih Proyek PGSM99, him. 7)
mengemukakan bahwa “Timbulnya permasalahan barlu pdifakukan

perencanaan ulang dan refleksi ulang sampai pelanasadapat teratasi”.
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B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN Cisugih, Kecamatatiwaras
Kabupaten Tasikmalaya di kelas IV semester 2 tgdalsjaran 2013/2014
yang dilakukan mulai dari bulan februari sampaigsen bulan Maret
2014 meliputi studi pendahuluan, persiapan, pelaaa dan evaluasi
hasil kegiatan
2. Subjek
Subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini:
a. Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cisugih Kecamakatiwaras
Kabupaten Tasikmalaya, yaitu:
1) Laki-laki : 9 orang
2) Perempuan : 10 orang
b. Guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 3 Sindangbar&egamatan

Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya

1) Nama : Jajang Amir Wahyudin
2) Pendidikan :D.2 PGSD
3) Pengalaman kerja . 4 tahun

3. Definisi operasional variabel dan definisi konseptu
C. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian yang menjadi fokus tindakan ukntpemecahan
permasalahan yang diteliti, terdiri atas:
1) Variabellnput
a. Kemampuan awal guru dalam membuat perencanaan fmganbhe
konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan dergyaggumakan
metode penemuan di Kelas IV Sekolah Dasar Negesudih,
Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya.
b. Kemampuan awal guru dalam melaksanakan pembelajsasep
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan melkggumetode
penemuan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cisufibgamatan

Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya.
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c. Kemampuan awal hasil belajar siswa konsep penjuanladan
pengurangan pecahan dengan menggunakan metode yssmein
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cisugih, Kecamatatiwdeas,
Kabupaten Tasikmalaya.

2) Variabel Proses

a. Upaya guru dalam membuat perencanaan pembelajaoaselx
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan meikggumetode
penemuan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cisufisggamatan
Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya.

b. Upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran konsejoirplahan
dan pengurangan pecahan dengan menggunakan metoel@yan di
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cisugih, Kecamatatiwdeas,
Kabupaten Tasikmalaya.

c. Upaya guru hasil belajar siswa konsep penjumlal@npngurangan
pecahan dengan menggunakan metode penemuan dilekekolah
Dasar Negeri Cisugih, Kecamatan Jatiwaras, Kabopedsikmalaya.

3) Variabel Hasill

a. Peningkatan guru dalam membuat perencanaan pearagldfonsep
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan meikggumetode
penemuan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cisufisggamatan
Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya.

b. Peningkatan guru dalam melaksanakan pembelajaransefo
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan meikggumetode
penemuan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cisufisggamatan
Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya.

c. Peningkatan hasil belajar siswa konsep penjumlalaanpengurangan
pecahan dengan menggunakan metode penemuan dilekekolah
Dasar Negeri Cisugih, Kecamatan Jatiwaras, Kabopedsikmalaya.

D. Definisi Konseptual
1) Metode penemuan adalah metode mengajar yang mengatbgajaran

sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh pengetahyang
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sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pentahuan, sebagian
atau seluruhnya ditemukan sendiri (Ruseffendi, 19861. 329-334).

2) Hasil Belajar adalah hasil yang diraih oleh siswaa dktivitas belajarnya
yang ditempuh untuk memperoleh pengetahuan damakepdan yang
dapat diwujudkan dengan adanya perubahan sikapgingkah laku dan
pada umumnya dinyatakan dalam bentuk simbol huauf angka-angka.

3) Pecahan merupakan bagian dari bilangan rasionaj ygapat di tulis
dalam bentuk% dengan a dan b bilangan bulat dan b tidak samgaden

nol.
E. Prosedur Penelitian
4. Orientasi dan Identifikasi Masalah
Orientasi dan identifikasi masalah merupakan taba@l dalam
kegiatan penelitian. Hasil orientasi dan identsikanasalah disusun
berdasarkan hasil pengamatan awal terhadap peimaeladi kelas.

Pengamatan terhadap situasi pembelajaran di K&laSekolah Dasar

Negeri Cisugih, Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Kkiredaya,

dideskripsikan sebagai berikut:

a. Melakukan kegiatan orientasi dan identifikasi malsaldengan
berfokus pada perencanaan pembelajaran konsepngehpn dan
pengurangan pecahan di Kelas IV Sekolah Dasar NEgargih.

b. Melakukan kegiatan orientasi dan identifikasi malaldengan
berfokus pada pelaksanaa+n pembelajaran konsepnpl@hian dan
pengurangan pecahan di Kelas IV Sekolah Dasar NEgargih.

c. Melakukan kegiatan orientasi dan identifikasi malsalterhadap
pembelajaran konsep penjumlahan dan pengurangamaredi Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Cisugih.

d. Melakukan kegiatan orientasi dan identifikasi malsakrhadap faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran konsep pahgmdan
pengurangan pecahan di Kelas IV Sekolah Dasar NEgrgih.
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5. Perencanaan Tindakan Penelitian
a. Penentuan siklus tindakan penelitian
Siklus tindakan penelitian direncanakan dalam 8gdus, bila
ternyata pada siklus ke dua sudah berhasil makasske tiga akan
dihentikan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yangedgunakan ialah
adaptasi dari Kemmis dan Taggart.
b. Penetapan teknik pelaksanaan tindakan penelitian
Teknik pelaksanaan tindakan penelitian terdiri a®@mpat
kegiatan, yaitu: perencanaan, tindakan, obserdaniyefleksi. Adapun
PTK yang digunakan adalah model Kemmis dan Tagaiti) kegiatan
tindakan dan observasi dilaksanakan secara serempak
c. Penetapan fasilitas dan instrumen tindakan peseliti
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datanda
tindakan penelitian ini adalah: observasi dan &ulis. Lembar
observasi adalah untuk mengamati rencana pemtaiajang disusun
guru, proses pembelajaran yang dilaksanakan guam fhktor
pendukung serta penghambat pembelajaran konsep hdfeca
Sedangkan tes tertulis adalah untuk mengukur kebgan siswa
dalam pembelajaran.
1) Tes tertulis
Tes tertulis dilakukan pada akhir pembelajaran. Vang
dilakukan di akhir pembelajaran disebpstest dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap matatglajaran
setelah dilakukan tindakan.
2) Observasi
Observasi dalam kegiatan belajar mengajar, dilakwdengan
tujuan untuk memperoleh gambaran, baik bersifatmamaupun
khusus yang berkenaan dengan aspek-aspek prosdskptan
yang dikembangkan. Aspek yang diobservasi di amyaraalah
aktivitas siswa dalam belajar dan aktivitas gurulama

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.
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6. Pelaksanaan Tindakan Penelitian
a. Tindakan Pembelajaran Siklus 1

Tindakan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakdanmd& kali

pertemuan dengan alur pembelajaran sebagai berikut:

1) Guru membuat rancangan pembelajaran konsep pemamidan
pengurangan pecahan dengan metode penemuan di Reélas
Sekolah Dasar Negeri Cisugih, Kecamatan Jatiwd€abupaten
Tasikmalaya, hasil orientasi dan identifikasi pralakan.

2) Guru melaksanakan proses pembelajaran konsep pahgmdan
pengurangan pecahan dengan metode penemuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas IV SekoRasar
Negeri Cisugih, Kecamatan Jatiwaras, Kabupatenkiresaya,
hasil orientasi dan identifikasi pra tindakan.

3) Guru merefleksi rencana pembelajaran, proses pejabah, hasil
belajar siswa, dan faktor pendukung dan penghap#rabelajaran
konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan dengetan
penemuan dalam meningkatkan hasil belajar siswKetks IV
Sekolah Dasar Negeri Cisugih, Kecamatan Jatiwdabupaten
Tasikmalaya, hasil orientasi dan identifikasi pralakan.

b. Tindakan Pembelajaran Siklus 2

Tindakan pembelajaran pada siklus Il dilaksanakatard 2 Kali

pertemuan dengan alur pembelajaran sebagai berikut:

1) Guru membuat rancangan pembelajaran konsep petjamidan
pengurangan pecahan dengan metode penemuan di Rélas
Sekolah Dasar Negeri Cisugih, Kecamatan Jatiwdtabupaten
Tasikmalaya, hasil refleksi siklus 1.

2) Guru melaksanakan proses pembelajaran konsep pedangan
metode penemuan untuk meningkatkan hasil belagamasti Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Cisugih, Kecamatan Jatisyara
Kabupaten Tasikmalaya, hasil hasil refleksi siklus
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3) Guru merefleksi rencana pembelajaran, proses pejabah, hasil
belajar siswa, dan faktor pendukung dan pengharkbatep
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan metodmpan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di Kelassekolah Dasar
Negeri Cisugih, Kecamatan Jatiwaras, Kabupatenkiresaya,
hasil hasil refleksi siklus I.

1. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Penelitian
Refleksi tindakan penelitian adalah melakukan ksile dari
keseluruhan tindakan penelitian (siklus 1 dan sikR). Sedangkan
tindakan penelitian adalah melaksanakan penelisikius 1 dan siklus 2).
F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
7. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah :
a. Teknik observasi
Observasi ini dilakukan pada setiap pertemuan selkeegiatan
belajar mengajar berlangsung. Observer mengamgélasektivitas
siswa dan tindakan dalam kegiatan belajar menggada
pembelajaran konsep Pecahan dengan metode peneirermbar
observasi ini harus diisi oleh observer secaraktibjdan mengacu
kepada semua indikator yang ada dengan diikuti tavatadan
diserahkan kepada peneliti setelah selesai presebgiajaran.
b. Tes atau Penilaian
Tes digunakan pada proses dan akhir pembelajaragadeujuan
untuk menjaring data tentang hasil belajar siswa
c. Analisis Deskriptif
Teknis anaslisis deskriptif digunakan untuk mersjedm seluruh
rangkaian penelitian mulai dari perencanaan satapap refleksi.
8. Teknik Analisis Data

Setelah data hasil observasi terkumpul, selanjutoijlakukan

pengolahan data menggunakan rumus seperti berikata:rata adalah

membandingkan indikator yang dicapai dengan jurskair ideal. Kriteria
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pembuatan rancangan pembelajaran dan penilaianj&igeru adalah

ditentukan seperti berikut : (A) Sangat Baik : jikspek deskriptor
dipenuhi 85%-100%, (B) Balik : jika aspek deskripdgrenuhi 70 %-84%,
Cukup : (C) jika aspek deskriptor dipenuhi 55%-69%) Kurang : jika
aspek deskriptor dipenuhi 55%.

Analisis data hasil penelitian menggunakan tekmaéliais deskriptif

kualitatif. Analisis dilakukan pada setiap siklugngbelajaran dengan

menggunakan tahapan sebagai berikut:

a.

Pengumpulan data hasil Penelitian Tindakan Kelasitu ya
mengobservasi tentang hasil belajar dengan menggnneetode
penemuan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cisufisggamatan
Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya, serta mengevdiaag tindakan
keseluruhan.

Pengelompokan data, yaitu memilah-milah data ha&ervasi
perencanaan pembelajaran konsep penjumlahan dagurpegan
Pecahan dengan metode penemuan di Kelas IV Sekalsér Negeri
Cisugih.

Interpretasi dan refleksi data adalah mengkalinmatkasil observasi
tentang perencanaan pembelajaran konsep penjumladiam
pengurangan pecahan, kemampuan guru tentang keiEram
mendemonstrasikan dengan menggunakan metode pameinkialas
IV Sekolah Dasar Negeri Cisugih. Berdasarakan ateyk pencapaian,
misalnya: baik sekali, baik, cukup baik, dan kurbag.

Sedangkan rekomendasi dan tindak lanjut ditentbleadasarkan hasil
refleksi data, observasi tentang perencanaan peajaksl konsep
Pecahan dengan metode penemuan di Kelas IV Sekalsér Negeri
Cisugih, serta mengevaluasi hasil tindakan keskéiru

Rekomendasi yaitu berupa upaya-upaya perbaikan yarig dilakoni

dalam tindakan penelitian berikutnya.



